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KATA PENGANTAR 

Radio Fajri FM adalah Media Dakwah Islam yang selalu berusaha 
memberikan yang terbaik. Menjaga kemurnian Islam melalui program-
program dakwah yang berasaskan kepada al-Qur’an dan Sunnah 
Rosululloh  yang sohih, serta sesuai dengan pemahaman para 
Sahabat dan Salaf as-Soleh.  

Alhamdulillah, banyak orang yang telah merasakan manfaat dari 
mendengarkan Radio Fajri FM. Bahkan tak hanya diterima oleh 
masyarakat, namun radio ini pun telah diakui oleh para tokoh dari 
berbagai lembaga dan gerakan Islam di Indonesia, berikut ini adalah 
sebagian dari tanggapan mereka terhadap radio FAJRI FM: 

“…Saya bersyukur kehadirat Alloh  dan sangat bergembira dengan 
adanya radio islami FAJRI FM…” 
K.H. Ahmad Cholil Ridwan, Lc. (Ketua MUI Pusat) 

“…merasa sangat bersyukur dengan kehadiran radio FAJRI FM, 
mudah-mudahan radio ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi 
umat Islam dan meningkatkan tradisi ilmu dalam masyarakat Islam…” 
DR. Adian Husaini, M.A. (Peneliti INSIST & Ketua Prodi Pendidikan 
Islam di UIKA Bogor) 

“…Ikutilah selalu acara yang ada di radio FAJRI FM untuk kehidupan 
kita, untuk mempelajari pedoman hidup kita, untuk membuat hidup kita 
berada dalam Shirotulmustaqim.” 
K.H. Drs. Sanusi Azhari (Ketua Penasehat MUI Kabupaten Bogor) 

Dan kini Radio Fajri FM senantiasa berusaha menjadi radio Islam 
terbaik dan terbesar di Indonesia. Dengan dibukanya cabang-cabang 
radio fajri seperti di Sukabumi, Bandung dan Cirebon, Kami berharap 
semakin banyak orang yang dapat merasakan manisnya hidayah 
berada di jalan Ahlussunnah wal Jama’ah.  

Saudaraku, Dengan hadirnya bingkisan kecil dari kami ini, Semoga 
bisa menambah khazanah ilmu keislaman kita dan motivasi agar kita 
lebih giat lagi dalam beramal sholeh. Amin. 

 
Bogor, 06 Mei 2018 
Yayasan Peduli Fajar Imani 
“Bersama Menebar Hidayah” 
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PROGRAM PEMBIAYAAN DAN PENGEMBANGAN DAKWAH 
RADIO FAJRI FM DAN CABANG-CABANGNYA 

 
Kaum muslimin yang dirahmati Alloh , Bagi anda yang ingin membantu 

tersebarnya ilmu-ilmu keislaman yang murni melalui dakwah Radio FAJRI FM 
dan cabang-cabangnya, Salurkan donasi harta anda ke Yayasan Peduli Fajar 
Imani. 

Berapapun harta yang anda salurkan, sangat bermanfaat untuk 
perkembangan dakwah melalui radio dakwah ini. Selain mendapatkan pahala 
berdonasi dijalan-Nya, anda juga akan mendapatkan pahala amal dakwah. 
Sehingga pahala dari seluruh orang yang mendapatkan hidayah dan beramal 
soleh melalui perantara radio dakwah ini, juga akan mengalir kepada anda. 
Terkait hal ini, Rosululloh  Bersabda “Barangsiapa yang mengajak kepada 
petunjuk, maka baginya ada pahala yang sama dengan pahala orang yang 
mengikutinya dan tidak dikurangi sedikitpun juga dari pahala-pahala mereka.” 
(HR. Muslim no. 2674).  

Bukan hanya itu, anda yang berdonasi untuk pembiayaan dan 
pengembangan radiio-radio dakwah ini, juga akan didoakan kebaikan oleh 
seluruh makhluk, termasuk para Malaikat. Hal ini sebagaimana sabda 
Rosululloh :  

“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat, serta semua makhluk di langit dan 
di bumi, sampai semut dalam lubangnya dan ikan (di lautan), benar-benar 
bershalawat (mendo’akan kebaikan) bagi orang yang mengajarkan kebaikan 
(ilmu agama) kepada manusia” (HR at-Tirmidzi (no. 2685) dan ath-
Thabrani dalam “al-Mu’jamul kabiir”, no. 7912)). 

 
Salurkan donasi anda ke rekening berikut ini : 
1. Bank Syariah Mandiri, Cab. Bogor. No rek.  70 68 790 268 
2. Bank Muamalat, Cab. Bogor. No rek.  121 007 6294 
3. Bank BCA, Cab. Bogor. No rek.  0953 1959 57 
4. BNI Sariah, Cab. Bogor. No rek. 033 596 2322 
5. BRI Syariah, Cab. Bogor. No rek. 2102 100 993 

 
Semua No. Rekening tersebut, atas nama Yayasan Peduli Fajar Imani 
Semoga Alloh berikan keberkahan harta kepada anda yang telah 
menginfakkan harta terbaik anda di jalan-Nya. 
Konfirmasi infaq : 0852 1820 8707 
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    Panduan Harian Ramadhan 1 

PANDUAN HARIAN RAMADHAN 
 
Salah satu hal penting yang harus dipersiapkan untuk 

menyambut kedatangan bulan Romadhon yang mulia adalah: 
“Memupuk tekad yang kuat untuk beribadah dengan ibadah-
ibadah terbaik di siang dan malam-malam bulan Romadhon.  

Sesungguhnya Alloh  sangat menekankan nilai waktu 
dan bahkan sering bersumpah dengannya, karena begitu mulia 

dan tingginya kedudukan waktu tersebut. Di antaranya Alloh : 

     

“Demi waktu ‘Ashar.” (QS. al-‘Ashr [103]: 1) 

    

“Demi waktu fajar.” (QS. al-Fajr [89]: 1)  

             

“Demi waktu Dhuha. Dan demi waktu malam apabila telah 
sunyi.”  (QS. adh-Dhuha [93]: 1-2) 

Dalam ayat-ayat tersebut dan ayat lainnya, Alloh  
bersumpah dengan semua jenis waktu dikarenakan kemuliaan 
dan kedudukannya yang begitu tinggi. 

Di samping itu, waktu tiada lain adalah umur kita yang kita 
hidup berdampingan dengannya di muka bumi ini. 

Hasan al-Bashri  berkata: 
هَبَ بَعْضُكَ 

َ
ىْمٌ ذ ًَ هَبَ 

َ
مَا ذ

َّ
ل
ُ
امٌ ك ًَّ

َ
ذَ أ

ْ
ه
َ
مَا أ ًَ آدَمَ إِهَّ  اِبْ

“Wahai anak Adam, engkau tidak lain adalah kumpulan 
hari hari. Setiap satu hari berlalu, maka berlalu pula 
sebagian dari dirimu.” 

Seorang penyair berkata, “Denyut jatung seseorang 
berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya kehidupan hanyalah 
kumpulan menit dan himpunan detik.” 

Ibnu al-Jauzi  berkata; “Seseorang harus menyadari begitu 
berharganya waktu dan mulianya zaman ini, hingga sesaatpun ia 
tidak boleh menyia-nyiakannya tanpa ibadah. Maka hendaknya 
diprioritaskan amalan yang paling utama dari jenis perkataan 
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dan perbuatan, dan hendaknya selalu dibarengi dengan niat yang 
baik tanpa merasa futūr (lelah) yang menyebabkan seseorang 
tidak mampu untuk beramal.” 

Ada perkataan yang cukup terkenal: “Umur itu pendek, maka 
janganlah kamu memperpendeknya dengan kelalaian.” 

Seorang salaf berkata, “Sesungguhnya malam dan siang 
bekerja demi dirimu, maka bekerjalah engkau untuk mengisi 
keduanya dengan baik.” 

“Sesungguhnya malam dan siang adalah jembatan untuk 
menuju kebahagiaan abadi (surga) atau kesengsaraan yang abadi 
(neraka).” 

Perhatikanlah firman Alloh  tentang sifat bulan Ramadhan 
ini: 

       

“...Romadhon adalah beberapa hari yang terbilang 
(sedikit)....” (QS. al-Baqarah [2]:184) 

Maksudnya hari-hari Romadhon tersebut adalah hari-hari 
yang cepat berlalu dan mudah terlewati, seolah-olah belum 
pernah terjadi, karena cepatnya pergantian. 

Oleh karena itu, agar Romadhon kita semua tidak berlalu 
dengan “percuma” dan penuh “kesia-siaan”, berikut “Panduan 
Harian Ramadhan” yang menjadi agenda rutin Anda semua: 

 

A. Amalan Sebelum Shubuh 
Bagi seorang Mukmin sejati, aktifitas dan rutinitas hariannya 

dimulai sebelum sholat Shubuh, bukan setelahnya, karena ia 
mengetahui benar kemuliaan waktu tersebut. Inilah waktu 

ketika Alloh  turun ke langit dunia. 
Berikut amalan-amalan yang sepatutnya dilakukan pada 

waktu yang penuh berkah tersebut:   

1. Bangun tidur dengan segera sebelum waktu sholat Shubuh 
tiba, dan tidak lupa membaca doa bangun tidur: 

ىزُ 
ُ

ش
ُّ
يْهِ الي

َ
ىَا وَإِل

َ
مَاج

َ
ا بَعْدَ مَا أ

َ
حْيَاه

َ
رِي أ

َّ
هِ ال

َّ
حَمْدُ لِل

ْ
 ال
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2. Membaca dzikir khusus untuk sholat malam.  
Yaitu membaca QS. Ali ‘Imran [3] ayat 190-200. (HR. Bukhori 
dan Muslim) 

3. Membersihkan gigi dengan siwāk atau sikat gigi. 
Dalam sebuah riwayat dinyatakan: 

بِىُّ  انَ الىَّ
َ
ىَاكِ  ك اهُ بِالصِّ

َ
ىْصُ ف

ُ
ش ٌَ يْلِ 

َّ
ًَ الل امَ مِ

َ
ا ك

َ
 إِذ

“Rosulullloh  apabila bangun malam, beliau biasa 
membersihkan giginya dengan siwak.” (HR. Bukhori dan 
Muslim) 

4. Berwudhu untuk sholat tahajjud. 

5. Mengerjakan sholat tahajjud. 

Alloh  berfirman: 

                                 ... 

“(Apakah kalian hai orang-orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu 
malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 
(adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Robbnya?...” 
(QS. az-Zumar [39]: 9) 

6. Membangunkan keluarganya atau teman yang masih tertidur, 
untuk sholat atau makan sahur. 

Rosululloh  bersabda: 

اعِلِهِ 
َ
حْسِ ف

َ
لُ أ

ْ
هُ مِث

َ
ل
َ
يْرٍ ف

َ
ى خ

َ
ًْ دَلَّ عَل  مَ

“Barangsiapa yang menunjukkan suatu kebaikan, maka 
baginya pahala seperti pahala orang yang 
mengerjakannya.” (HR. Muslim) 

7. Makan sahur. 
Rosululloh  bersabda: 

 
ً
ت

َ
حُىزِ بَسَك إِنَّ فِى السَّ

َ
سُوا، ف سَحَّ

َ
 ح

“Bersahurlah kalian, karena di dalamnya ada keberkahan.” 
(HR. Bukhori dan Muslim) 
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8. Mengakhirkan waktu sahur.  

Rosululloh  bersabda: 

 
ُ
ل حُىزَ، وَعَجَّ سُوا السَّ خَّ

َ
يْرٍ، مَا أ

َ
تِى بِخ مَّ

ُ
زَالُ أ

َ
 ج

َ
سَ لا

ْ
فِط

ْ
 ىا ال

“Umatku senantiasa berada dalam kebaikan selama 
mereka mengakhirkan sahur dan menyegerakan berbuka 
puasa.” (HR. Ahmad) 

9. Sebaiknya makan sahur dengan kurma di samping makanan 
lainnya jika memungkinkan, yaitu dengan bilangan ganjil. 

Rosululloh  bersabda: 
مْسُ  حُىزُ الخَّ  وِعْمَ السُّ

“Sebaik-baik makanan sahur adalah kurma.” (HR. Thobroni) 

10. Memperbanyak istighfar di waktu sahur.  

Alloh  memuji para hamba-Nya yang beristighfar pada 
waktu sahur dalam firman-Nya: 

          

“Pada waktu sahur mereka (orang yang beriman) 
mengucapkan istighfar.” (QS. adz-Dzariyat [56]: 18) 

11. Memperbanyak doa pada waktu sahur. 
Karena pada waktu itu adalah waktu turunnya Alloh  ke 
langit dunia, salah satu waktu yang penuh berkah dan 
terkabulnya doa.  
Rosululloh   bersabda: 

مْسِ 
َ
ًْ أ يْرًا مِ

َ
هَ خ

َّ
لُ الل

َ
صْأ ٌَ ىَافِلُهَا زَحُلٌ مُصْلِمٌ  ًُ  

َ
، لا

ً
صَاعَت

َ
يْلِ ل

َّ
إِنَّ فِى الل

تٍ 
َ
يْل

َ
لَّ ل

ُ
لِكَ ك

َ
اهُ، وَذ ًَّ اهُ إِ

َ
عْط

َ
 أ

َّ
يَا وَالآخِسَةِ إِلا

ْ
ه  الدُّ

“Sesungguhnya pada malam hari ada satu waktu yang 
tidaklah seorang hamba Muslim memohon kepada Alloh 
suatu kebaikan dari perkara dunia dan akhirat, 
melainkan Alloh akan mengabulkannya dan waktu itu 
ada pada setiap malam.” (HR. Muslim) 

12. Berwudhu untuk sholat Shubuh. 
Sunnahnya seorang Muslim berwudhu di rumahnya, 
meskipun dibolehkan berwudhu di masjid.  
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Rosululloh  bersabda: 

 ًْ  مِ
َ
لا

َ
هُ مَا خ

َ
فِسَ ل

ُ
، غ

ُ
ة
َ
لا  الصَّ

َّ
نْهَزُهُ إِلا ًَ  

َ
سْجِدِ لا

َ ْ
ى االإ

َ
سَجَ إِل

َ
مَّ خ

ُ
 ث

َ
أ ىَضَّ

َ
ًْ ج مَ

بِهِ 
ْ
ه
َ
 ذ

“Barangsiapa yang berwudhu lalu keluar ke masjid, 
tidaklah ia pergi melainkan untuk mengerjakan sholat, 
maka Alloh akan mengampuni dosanya yang telah lalu.” 
(HR. Bukhori dan Muslim) 

13. Membaca dzikir selesai wudhu.  
Rosululloh   bersabda: 
“Barangsiapa yang berwudhu dan membaguskan 
wudhunya kemudian berdoa dengan: 

هُ 
ُ
دًا عَبْدُهُ وَزَشُىل نَّ مُحَمَّ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
هُ وَأ

َّ
 الل

َّ
هَ إِلا

َ
 إِل

َ
نْ لا

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
 أ

"Aku bersaksi tidak ada Tuhan yang berhak disembah 
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan-Nya" 

maka akan dibukakan baginya delapan pintu surga, yang 
ia boleh masuk dari arah mana saja yang ia kehendaki.” 
(HR. Muslim) 

14. Menjawab lafazh adzan yang dikumandangkan muadzdzin, 
lalu berdoa setelahnya. 

Rosululloh  bersabda: 
“Barangsiapa yang mendengar adzan dan mengucapkan:  

دًا عَبْدُهُ  نَّ مُحَمَّ
َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
هُ وَأ

َ
سٍِكَ ل

َ
 ش

َ
هُ وَحْدَهُ لا

َّ
 الل

َّ
هَ إِلا

َ
 إِل

َ
نْ لا

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
ا أ

َ
ه
َ
وَأ

دٍ  مِ دًِىًا وَبِمُحَمَّ
َ
ا وَبِالِإشْلا هِ زَبًّ

َّ
هُ زَضِيذُ بِالل

ُ
ا   وَزَشُىل بِيًّ

َ
 ه

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah selain Allah saja, tak ada sekutu baginya, dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
Rosul-Nya. Aku rido Allah sebagai Robb-ku, Islam sebagai 
agamaku dan Muhammad  sebagai nabiku". 

maka dosanya akan diampuni.” (HR. Muslim) 
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Juga berdoa dengan: 

 
َ
ت

َ
ىَشِيل

ْ
دًا ال ااِمَتِ، آثِ مُحَمَّ

َ
ل

ْ
ةِ ال

َ
لا تِ وَالصَّ امَّ عْىَةِ الخَّ هُمَّ زَبَّ هَرِهِ الدَّ

َّ
الل

هُ 
َ
رِي وَعَدْج

َّ
امًا مَحْمُىدًا ال

َ
هُ مَل

ْ
، وَابْعَث

َ
ت

َ
فَضِيل

ْ
 وَال

Ya Allah, pemilik panggillan yang sempurna ini, dan 
sholat yang akan ditegakan, berilah nabi Muhammad al-
Wasilah (kedudukan tertinggi di surga) dan kemuliaan, 
serta bangkitkanlah untuknya kedudukan terpuji 
sebagaimana yang Engkau janjikan. 

15. Melaksanakan sholat sunnah qabliyyah (sebelum) Shubuh.  

Rosululloh  bersabda: 

يَا وَمَا فِيْهَا
ْ
ه ًَ الدُّ يْرٌ مِ

َ
عَخَا الفَجْسِ خ

ْ
 زَك

“Sholat dua raka’at sebelum Shubuh lebih baik dari dunia 
dan seisinya.” (HR. Muslim) 

16. Membaca doa keluar rumah: 

هِ 
َّ
 بِالل

َّ
 إِلا

َ
ة ىَّ

ُ
 ك

َ
 حَىْلَ وَلا

َ
هِ، وَلا

َّ
ى الل

َ
ذُ عَل

ْ
ل
َّ
ىَك

َ
هِ ج

َّ
 بِصْمِ الل

"Dengan nama Allah, aku bertawakal kepada-Nya, tak ada 
daya dan kekuatan kecuali dari-Nya. 

17. Membaca doa pergi ke masjid: 

ىزًا، وَفِي 
ُ
بِي ه

ْ
ل
َ
هُمَّ احْعَلْ فِي ك

َّ
ًْ الل ىزًا، وَعَ

ُ
ىزًا، وَفِي بَصَسِي ه

ُ
شَمْعِي ه

ىزًا، 
ُ
ىْقِي ه

َ
ىزًا، وَف

ُ
فِي ه

ْ
ل
َ
ىزًا، وَخ

ُ
مَامِي ه

َ
ىزًا، وَأ

ُ
ًْ شِمَالِي ه ىزًا، وَعَ

ُ
مِينِي ه ًَ

ىزًا
ُ
ىزًا، وَاحْعَلْ لِي ه

ُ
حْتِي ه

َ
  وَج

"Ya Allah jadikanlah cahaya di hatiku, pada pendengaran 
dan penglihatanku, di kanan dan kiriku, di depan dan 
belakangku, di atas dan bawahku, jadikanlah cayaha 
untukku" 

18. Membaca doa masuk masjid dengan melangkahkan kaki 
kanan terlebih dahulu: 

بْ 
َ
خَحْ لِيْ أ

ْ
هُمَّ اف

َّ
ى زَشُىْلِ اِلله، الل

َ
مُ عَل

َ
لا  وَالصَّ

ُ
ة
َ
لا ىَابَ بِصْمِ اِلله وَالصَّ

 زَحْمَخِكَ 
"Dengan nama Allah, solawat dan salam atas Rosululloh. 
Ya Allah bukalah pintu rahmat-Mu". 
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19. Apabila masuk masjid, maka dianjurkan melakukan sholat 
sunnah tahiyyatul masjid. 

Rosululloh  bersabda: 

 
َ
سَك

َ
سْجِدَ، ف

َ ْ
ى االإ

َ
ح
َ
مَّ أ

ُ
 ث

َ
أ ىَضَّ

َ
ًْ ج مَ مَ دَّ

َ
ل

َ
هُ مَا ج

َ
فِسَ ل

ُ
ضَ، غ

َ
مَّ حَل

ُ
عَخَيْنِ ث

ْ
عَ زَك

بِهِ 
ْ
ه
َ
ًْ ذ  مِ

“Barangsiapa yang berwudhu lalu pergi ke masjid dan 
melakukan sholat dua raka’at kemudian duduk, maka 
diampuni dosa-dosanya yang telah lampau.” (HR. 
Bukhori dan Muslim) 

20. Selalu mencari shaff (barisan) pertama dalam sholat.  

Rosululloh  bersabda: 

نْ 
َ
 أ

َّ
جِدُوا إِلا ًَ مْ 

َ
مَّ ل

ُ
لِ، ث وَّ

َ
ِ الأ

ّ
ف دَاءِ وَالصَّ اسُ مَا فِي الىِّ مُ الىَّ

َ
عْل ٌَ ىْ 

َ
ل

شْتَهَمُىْا 
َ
يْهِ لا

َ
صْتَهِمُىا عَل ٌَ 

“Seandainya umat manusia mengetahui pahala yang ada 
dalam adzan dan shaff pertama, lalu tidak 
mendapatkannya melainkan harus dengan undian, 
niscaya mereka akan rela untuk melakukan undiannya.” 
(HR. Bukhori dan Muslim) 

 

B. Amalan Setelah Terbit Fajar 

1. Bersegera untuk mendirikan sholat Shubuh.  

Rosululloh  bersabda: 

ىْحَبْىًا 
َ
ىْهُمَا وَل

َ
ج
َ
بْحِ، لأ عَخَمَتِ وَالصُّ

ْ
مُىنَ مَا فِى ال

َ
عْل ٌَ ىْ 

َ
 ل

“Seandainya umat manusia mengetahui pahala yang 
terdapat dalam sholat Isya’ dan Shubuh (secara 
berjama’ah), niscaya mereka akan mendatanginya 
walaupun harus merangkak.” (HR. Bukhori dan Muslim)  

2. Menyibukkan diri dengan dzikir dan doa sampai datang 
waktu iqāmah. 

Rosululloh  bersabda: 
امَتِ 

َ
انِ وَاِلؤك

َ
ذ
َ
سَدُّ بَيْنَ الأ ًُ  

َ
 الدُعَاءُ لا
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“Doa antara adzan dan iqāmah tidak akan ditolak.” (HR. 
Tirmidzi dan Ahmad) 

3. Duduk di masjid untuk berdzikir dengan dzikir pagi dan 
membaca al-Qur’an, setelah sholat Shubuh hingga terbit 
matahari.  
Dalam sebuah riwayat dinyatakan: 

بِىُّ  انَ الىَّ
َ
دْ ك

َ
ل

َ
عَ  ف

ُ
ل
ْ
ط

َ
ى ج عَ فِى مَجْلِصِهِ حَتَّ سَبَّ

َ
فَجْسَ، ج

ْ
ى ال

َّ
ا صَل

َ
مْضُ إِذ

َّ
الش

“Apabila Nabi  telah selesai sholat Shubuh, maka beliau 
duduk bersila di tempat duduknya sampai terbit 
matahari.” (HR. Muslim) 

4. Sholat dua raka’at setelah terbitnya matahari (sholat syurūq) 
dan saat naik satu tombak bayangannya. 

Rosululloh  bersabda: 

مَّ 
ُ
مْضُ، ث

َّ
عَ الش

ُ
ل
ْ
ط

َ
ى ج هَ حَتَّ

َّ
سُ الل

ُ
ك

ْ
ر ًَ عَدَ 

َ
مَّ ك

ُ
 فِي حَمَاعَتٍ، ث

َ
دَاة

َ
غ

ْ
ى ال

َّ
ًْ صَل مَ

تٍ  امَّ
َ
تٍ ج امَّ

َ
تٍ ج امَّ

َ
تٍ وَعُمْسَةٍ ج حْسِ حَجَّ

َ
أ
َ
هُ ك

َ
ذْ ل

َ
اه

َ
عَخَيْنِ، ك

ْ
ى زَك

َّ
 صَل

“Barangsiapa yang melakukan sholat Shubuh berjama’ah 
kemudian duduk berdzikir mengingat Alloh hingga terbit 
matahari lalu sholat dua raka’at, maka ia mendapatkan 
pahala haji dan ‘umrah secara sempurna. Nabi 
mengulanginya sebanyak 3 kali.” (HR. at-Tirmidzi, 
dihasankan al-Albani) 

Waktu tersebut adalah sekitar seperempat jam setelah 
terbitnya matahari. 

5. Berangkat ke tempat kerja atau belajar. 

Rosululloh  bersabda: 

هِ،   ًْ دَ ًَ ًْ عَمَلِ  لَ مِ
ُ
ك
ْ
أ ًَ نْ 

َ
ًْ أ يْرًا مِ

َ
عَامًا خ

َ
حَدٌ ط

َ
لَ أ

َ
ك
َ
هِ دَاوُدَ مَا أ

َّ
بِيَّ الل

َ
وَإِنَّ ه

ًْ عَ    لُ مِ
ُ
ك
ْ
أ ًَ انَ 

َ
دِهِ  لِ مَ ك ًَ 

“Tidaklah seseorang memakan makanan yang lebih baik 
daripada memakan hasil usahanya sendiri, dan 
sesungguhnya Nabi Dawud  makan dari hasil usahanya 
sendiri.” (HR. al-Bukhari) 

6. Tidur siang sebentar (qailūlah) dengan niat agar lebih segar 
beribadah pada malam harinya. 
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Rosululloh  bersabda: 

ىْمَتِيْ 
َ
صِبُ ك

َ
حْد

َ
مَا أ

َ
ىْمَتِيْ ك

َ
صِبُ ه

َ
حْد

َ
يْ لَأ ِ

ّ
 إِو

“Sesungguhnya aku mengharapkan pahala waktu tidurku 
sebagaimana aku mengharapkan pahala waktu terjagaku.”  

Syaikh Muhammad Amin ditanya, “Apakah tidur 
sebelum Zhuhur ini disebut qailūlah?, maka ia menjawab: 
“Allohu a’lam, akan tetapi kaum salaf mengatakan, 
“Merupakan suatu kepatutan bagi seseorang untuk tidur 
sejenak pada waktu siang dan malam supaya membantunya 
qiyām al-lail (bangun sholat tahajud), karena ada suatu 
hadits: 

جُمْعَتِ 
ْ
 بَعْدَ ال

َّ
دَي إِلا

َ
خَغ

َ
 ه

َ
لِيْلُ وَلا

َ
ا ه ىَّ

ُ
 مَاك

“Kami (para sahabat) tidak melakukan qailūlah (tidur 
siang) dan makan siang melainkan setelah Jum’at.” (HR. 
Bukhori dan Muslim)  

Ini merupakan dalil bahwa mereka pada hari-hari 
selainnya melakukan qailūlah sebelum tergelincirnya 
matahari (sebelum Zhuhur) dan ada sebuah hadits dha’if: 

يْلِ 
َّ
ى كِيَامِ الل

َ
تِ عَل

َ
ىْل

ُ
يْل

َ
 إِشْخَعِيْىُىْا بِالل

“Bantulah bangun malam (sholat tahajud) dengan tidur 
pada siang hari (qailūlah).”  

Ibnu Hajar  berkomentar tentang hadits di atas, 
“Maksudnya mereka memulai sholat (Jum’at) terlebih dahulu 
sebelum qailūlah, berbeda dengan kebiasaan mereka pada 
waktu Zhuhur yang panas, mereka qailūlah terlebih dahulu 
kemudian sholat.” 

Ibnu Mundzir   menyebutkan, “Kebiasaan orang yang 
qailūlah adalah sebelum matahari waktu Zhuhur, maka 
seorang sahabat mengabarkan bahwa mereka sibuk dengan 
persiapan Jum’at dan mengakhirkan qailūlah sampai selesai 
sholat Jum’at.”  
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7. Bangun sebelum Zhuhur dengan tidak lupa dari sholat Dhuha, 
meskipun hanya dua raka’at.  

Yaitu shalatnya orang-orang yang bertaubat. 
Barangsiapa yang melaksanakannya, maka seperti 
bersedekah pada setiap urat sendinya.  

Rosululloh  bersabda: 

لُّ 
ُ
، وَك

ٌ
ت

َ
صْبِيحَتٍ صَدَك

َ
لُّ ح

ُ
ك

َ
، ف

ٌ
ت

َ
مْ صَدَك

ُ
حَدِك

َ
ًْ أ مَي مِ

َ
لِّ شُلا

ُ
ى ك

َ
صْبِحُ عَل ًُ

عْسُوفِ 
َ ْ
مْسٌ بِاالإ

َ
، وَأ

ٌ
ت

َ
بِيرَةٍ صَدَك

ْ
ك

َ
لُّ ج

ُ
، وَك

ٌ
ت

َ
تٍ صَدَك

َ
لُّ تَهْلِيل

ُ
، وَك

ٌ
ت

َ
حْمِيدَةٍ صَدَك

َ
ج

جْزِئُ  ٍُ ، وَ
ٌ
ت

َ
سِ صَدَك

َ
ىْك

ُ ْ
ًِ االإ هْىٌ عَ

َ
، وَه

ٌ
ت

َ
ًَ  صَدَك عُهُمَا مِ

َ
سْك ًَ عَخَانِ 

ْ
لِكَ زَك

َ
ًْ ذ مِ

حَى   الضُّ

“Pada setiap persendian salah seorang di antara kalian 
terdapat sedekah. Setiap tahmīd (bacaan al-hamdu lillah) 
adalah sedekah, setiap tahlīl (bacaan lā ilāha illalloh) 
adalah sedekah, setiap takbīr (bacaan Allohu akbar) adalah 
sedekah dan amar ma’rūf nahir munkar adalah sedekah. 
Dan itu semua tercukupi dengan dua raka’at yang 
dilaksanakan di waktu pagi (sholat Dhuha).” (HR. Muslim) 

Rosululloh  juga bersabda: 

ابِيْنَ  وَّ
َ
 الأ

ُ
ة
َ
فِصَالُ صَلا

ْ
سْمَضُ ال

َ
 حِيْنَ ج

“Shalatnya awwābīn (orang-orang yang kembali kepada 
Alloh) adalah ketika anak onta merasa kepanasan karena 
terik sinar matahari.” (HR. Muslim) 

Waktu tersebut terjadi sekitar pukul 10 pagi. 

8. Banyak menyibukkan diri dengan berdzikir kepada Alloh  
sepanjang hari.  

Alloh  berfirman: 

            

“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Alloh sambil berdiri 
atau duduk atau dalam keadan berbaring....” (QS. Ali 
‘Imran [3]: 191)  
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9. Memperbanyak membaca al-Qur’an.  
Karena Jibril  menyambut Romadhon dengan saling 

membacakan al-Qur’an (tadārus) dengan Rosululloh .  
Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas , ia berkata: 

انَ 
َ
هِ ك

َّ
اسِ، زَشُىلُ الل حْىَدَ الىَّ

َ
ىنُ فِى زَمَضَانَ حِينَ  أ

ُ
ك ًَ حْىَدُ مَا 

َ
انَ أ

َ
وَك

لُسْآنَ 
ْ
يُدَازِشُهُ ال

َ
ًْ زَمَضَانَ ف تٍ مِ

َ
يْل

َ
لِّ ل

ُ
اهُ فِى ك

َ
ل

ْ
ل ًَ انَ 

َ
اهُ حِبْرًِلُ، وَك

َ
ل

ْ
ل ًَ 

“Rosululloh  adalah orang yang paling dermawan dan 
lebih akan dermawan lagi di bulan Romadhon ketika 
Jibril  menemuinya pada setiap malam, lalu saling 
membacakan al-Qur’an dengannya.” (HR. Bukhori) 

Demikian juga tradisi para salaf, mereka menyambut 
bulan Romadhon ini dengan banyak membaca al-Qur’an. 

Imam Malik  setiap datang bulan Romadhon, ia 
meninggalkan majlis ilmu dan memfokuskan diri untuk 
membaca al-Qur’an. 

Imam az-Zuhri  pernah ditanya, “Amalan apa saja 
yang seharusnya dikerjakan pada Romadhon?”, maka ia 
menjawab, “Amalan pada bulan itu hanyalah membaca al-
Qur’an dan memberi hidangan makanan untuk berbuka.” 

Khususkan untuk membaca al-Qur’an minimal satu juz 
setiap hari sehingga bisa mengkhatamkan al-Qur’an minimal 
satu bulan sekali. Bisa juga kita membagi satu juz itu dalam 
lima kali, yakni kita membaca setiap ba’da sholat fardhu 
seperempat juz, setara dengan lima halaman. Ini tentu lebih 
meringankan. 

10. Bersedekah meskipun hanya dengan separuh kurma, 
dengan disertai keyakinan kuat bahwa malaikat mendoakan 
kita dengan: 

عْطِ 
َ
هُمَّ أ

َّ
لل

َ
فًاا

َ
ل
َ
 مُىْفِلًا خ

“Ya Alloh, berikanlah ganti bagi orang yang bersedekah.” 
(HR. Bukhori dan Muslim) 
 

C. Amalan Waktu Zhuhur 

1. Sholat sunnah qabliyyah (sebelum) Zhuhur sebanyak empat 
raka’at. 
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Dalam sebuah riwayat dinyatakan: 
“Bahwasanya Nabi  tidak pernah meninggalkan empat 
raka’at sebelum Zhuhur dan dua raka’at sebelum Shubuh.” 
(HR. al-Bukhari)  

Empat raka’at tersebut dikerjakan dengan dua kali salam. 

2. Sholat Zhuhur tepat pada waktunya.  

Rosululloh  bersabda: 

ىْ 
َ
يْهِ ل

َ
بَلُىْا إِل

َ
شْد

َ
هْجِيْرِ لا مُىْنَ مَا فِي الخَّ

َ
عْل ٌَ 

“Seandainya mereka mengetahui pahala yang ada pada 
tahjīr (bersegera untuk mendatangi sholat Zhuhur 
berjama’ah), niscaya mereka akan saling berlomba-lomba.” 
(HR. Bukhori dan Muslim) 

3. Sholat sunnah ba’diyyah (setelah) Zhuhur dua raka’at.  

4. Beristirahat sejenak dengan niat yang baik, yaitu agar segar 
bugar ketika melaksanakan amal kebaikan dan aktifitas 
ibadah selanjutnya. 

D. Amalan Waktu ‘Ashar 

1. Sholat ‘Ashar berjama’ah. 

Rosululloh  bersabda: 

ى 
َّ
ًْ صَل لَ مَ

َ
ًِ دَخ

ًْ بَرْدَ
ْ
بِيْ مُحَمّدٍ:  ال

َ
. كِيْلَ لِأ

َ
ت جَىَّ

ْ
 ال

ُ
دَاة

َ
الَ: الغ

َ
؟ ك ًِ

ًْ مَا البَرْدَ

 وَالعَصْسُ 
“Barangsiapa yang menjaga sholat bardain (dua waktu 
dingin) niscaya akan masuk surga.” Maka dikatakan 
kepada Abu Muhammad (salah seorang perawi hadits), 
“Apa itu Bardain?”. Ia menjawab: “Waktu Shubuh dan 
‘Ashar.” (HR. Bukhori dan Muslim) 

2. Mendengarkan nasehat dan kajian di masjid. 

Rosululloh  bersabda: 

ًْ بُ  ىْمٌ فِى بَيْذٍ مِ
َ
هُ مَا احْخَمَعَ ك

َ
خَدَازَشُىْه ٍَ هِ وَ

َّ
ونَ كِخَابَ الل

ُ
لسؤ ًَ هِ 

َّ
يُىثِ الل

شِيَتْهُمُ 
َ
، وَغ

ُ
كِيىَت يْهِمُ الصَّ

َ
ذْ عَل

َ
زَل

َ
، وَه

ُ
ت

َ
اِك

َ
لا

َ ْ
تْهُمُ االإ  حَفَّ

َّ
، فِيْمَابَيْنَهُمْ، إِلا

ُ
حْمَت السَّ

ًْ عِىْدَهُ  هُ فِيمَ
َّ
سَهُمُ الل

َ
ك

َ
 وَذ
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“Tidaklah suatu kaum duduk di salah satu rumah Alloh 
(masjid) sambil membaca al-Qur’an dan saling 
mempelajarinya di antara mereka, melainkan akan 
dikelilingi malaikat, diturunkan ketenangan hati, dinaungi 

rahmat, dan Alloh  akan menyebutkan mereka kepada 
(malaikat) yang ada di sisi-Nya.” 

 Dari Abu Umamah , bahwa Nabi Muhammad   bersabda: 
 ًْ حْسُ مُعْخَمِسٍ مَ

َ
هُ أ

َ
انَ ل

َ
مَهُ، ك ِ

ّ
عَل ٌُ وْ 

َ
يْرًا أ

َ
مَ خ

َّ
 لِيَخَعَل

َّ
دُ إِلا سٍِْ ًُ  

َ
سْجِدِ لا

َ َ
ى االإ

َ
دَا إِل

َ
غ

خَهُ  امًا حَجَّ
َ
 ج

“Barangsiapa yang pergi ke masjid, tidaklah ia pergi 
melainkan untuk mempelajari ilmu atau mengajarkannya, 
maka ia akan mendapapatkan pahala orang yang ‘umrah 
lagi sempurna hajinya.”  (HR. Thobroni) 

3. Duduk di masjid untuk membaca al-Qur’an dan dzikir, 
khususnya dzikir sore. 

4. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarga. 
5. Membuat halaqah atau kajian keluarga untuk mempelajari al-

Qur’an dan as-Sunnah serta hukum-hukum Ramadhan, 
mendengarkan Radio Islami, membaca buku dan majalah Islami. 

E. Amalan Waktu Maghrib 

1. Menyibukkan diri dengan banyak berdoa sebelum datang 
waktu Maghrib (berbuka). 

Rosululloh  bersabda: 

فْطِسَ  ًُ ى  ااِمُ حَتَّ سَدُّ دَعْىَتُهُمْ: مِنْهُمْ الصَّ
ُ
 ج

َ
 لا

ٌ
ت

َ
ث
َ
لا

َ
 ث

“Ada tiga golongan yang tidak akan ditolak doanya: di 
antaranya adalah orang yang puasa sampai ia berbuka.” 
(HR. Tirmidzi dan ia berkata hadits Shohih) 

Lalu berbuka puasa dan berdoa: 

 ،
ُ
مَأ

َّ
هَبَ الظ

َ
اءَ اُلله ذ

َ
حْسُ إِنْ ش

َ ْ
بَذَ الأ

َ
عُسُوْقُ، وَث

ْ
ذِ ال

َّ
 وَابْخَل

“Telah hilang dahaga dan telah basah kerongkongan, 
semoga mendapatkan pahala insya Alloh (jika Alloh 
menghendaki).” (HR. Abu Dawud dan Daruquthni) 

Doa ini dibaca setelah mencicipi hidangan buka puasa. 
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2. Menyegerakan berbuka.  

Rosululloh  bersabda: 

ىا 
ُ
ل يْرٍ مَا عَجَّ

َ
اسُ بِخ زَالُ الىَّ ًَ  

َ
سَ لا

ْ
فِط

ْ
 ال

“Umat manusia senantiasa berada dalam kebaikan selama 
mereka menyegerakan berbuka.” (HR. Bukhori dan 
Muslim) 

3. Memulai buka puasa dengan kurma, jika tidak ada maka 
dengan air. 

Rosululloh  bersabda: 

اءِ، 
َ ْ
ى االإ

َ
عَل

َ
مْسَ ف جِدِ الخَّ ًَ مْ 

َ
إِنْ ل

َ
مْسِ، ف ى الخَّ

َ
يُفْطِسْ عَل

ْ
ل
َ
مْ صَااِمًا ف

ُ
حَدُك

َ
انَ أ

َ
ا ك

َ
إِذ

اءَ 
َ ْ
إِنَّ االإ

َ
هُىزٌ ف

َ
 ط

“Apabila salah seorang dari kalian berbuka, maka mulailah 
dengan kurma, bila tidak ada, maka berbukalah dengan air, 
karena air itu suci.” (HR. Abu Dawud) 

4. Berbuka secukupnya dan menghindari makan secara 
berlebihan hingga kekenyangan.  

Sebab hal ini bisa menimbulkan rasa malas dan berat 
dalam beribadah.  

Alloh  berfirman: 
“...Makan dan minumlah kalian dan jangan berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Alloh tidak menyukai orang-orang yang 
berlebih-lebihan.” (QS. al-‘Araf [7]: 31) 

5. Ikut berpartisipasi memberikan hidangan makanan kepada 
orang yang akan berbuka puasa. 

Rosululloh  bersabda: 

ااِمِ  حْسِ الصَّ
َ
ًْ أ ىْلُصُ مِ ًَ  

َ
هُ لا هَّ

َ
يْرَ أ

َ
حْسِهِ، غ

َ
لُ أ

ْ
هُ مِث

َ
انَ ل

َ
سَ صَااِمًا ك

َّ
ط

َ
ًْ ف مَ

يْئٌ 
َ

  ش
“Barangsiapa yang memberi makan kepada orang yang 
berpuasa, maka ia akan mendapatkan pahalanya (orang 
yang puasa), tanpa mengurangi pahala yang berpuasa 
sedikitpun.” (HR. Ahmad, dishohihkan al-Albani) 

6. Mengerjakan sholat Maghrib secara berjama’ah dan bersegera 
mendatangi masjid. 
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7. Mengerjakan sholat ba’diyyah Maghrib dua raka’at. 

8. Berkumpul dengan keluarga dan anak-anak untuk menikmati 
sedikit hidangan malam. 

9. Bersiap-siap untuk Sholat ‘Isya dan tarawih. 

F. Amalan Waktu ‘Isya 

1. Sholat ‘Isya berjama’ah di masjid dan bersegera untuk 
mendatanginya. 

2. Mengerjakan sholat ba’diyyah ‘Isya dua raka’at. 

3. Sholat tarawih bersama imam hingga selesai. 

Rosululloh  bersabda: 

بِهِ 
ْ
ه
َ
ًْ ذ مَ مِ دَّ

َ
ل

َ
هُ مَا ج

َ
فِسَ ل

ُ
امَ زَمَضَانَ إًِمَاهًا وَاحْدِصَابًا، غ

َ
ًْ ك  مَ

“Barangsiapa yang menyemarakkan Romadhon dengan 
penuh keimanan dan mengharapkan pahala, maka akan 
diampuni dosa-dosanya yang telah lampau.” (HR. Bukhori, 
Muslim, Abu Dawud, an-Nasa’i dan Tirmidzi) 

تٍ 
َ
يْل

َ
هُ كِيَامُ ل

َ
خِبَ ل

ُ
، ك

َ
ىْصَسِف ًَ ى  مَامِ حَتَّ ِ

ْ
امَ مَعَ الؤ

َ
ًْ ك  مَ

“Barangsiapa yang sholat (tarawih) bersama imam sampai 
selesai, maka akan dicatat baginya (pahala) sholat 
sepanjang malam” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan 
ia berkata hadits hasan shahih) 

4. Apabila telah selesai tarawih dan ditutup dengan sholat witir, 
maka disunnahkan membaca doa: 

وسِ  لُدُّ
ْ
لِكِ ال

َ ْ
 شُبْحَانَ االإ

(Dibaca 3 X) (HR. Abu Dawud, dishohihkan al-Albani) 

Lalu membaca doa: 
 بِكَ 

ُ
عُىذ

َ
ًْ عُلُىبَخِكَ وَأ اجِكَ مِ

َ
طِكَ وَبِمُعَاف

َ
ًْ سَخ  بِسِضَاكَ مِ

ُ
عُىذ

َ
يْ أ ِ

ّ
هُمَّ إِو

َّ
الل

فْصِكَ 
َ
ى ه

َ
ىَيْذَ عَل

ْ
ث
َ
مَا أ

َ
ذَ ك

ْ
ه
َ
يْكَ أ

َ
ىَاءً عَل

َ
ي ث حْص ِ

ُ
 أ

َ
 مِىْكَ لا

5. Segera tidur dan tidak banyak mengobrol tanpa suatu 
keperluan.  

 



Panduan Harian Ramadhan 16 

Abu Barzah al-Aslami  berkata: 

 بَعْدَهَا
َ

حَدًِث
ْ
هَا وَال

َ
بْل

َ
ىْمَ ك سَهُ الىَّ

ْ
ك ًَ انَ 

َ
 وَك

“Rosululloh  membenci tidur sebelum ‘Isya dan 
mengobrol setelahnya.” (HR. Bukhori dan Muslim) 

6. Jangan lupa ketika hendak tidur untuk melaksanakan Sunnah 

Nabi , seperti tidur dalam keadaan suci (berwudhu), miring 
ke bagian kanan dan ditambah dengan membaca doa-doa 
sebelum tidur. 

G. Agenda Penting Lainnya Di Bulan Ramadhan 

1. Satu amalan lagi yang penting dan utama yaitu melakukan 
ibadah ‘umroh pada bulan Romadhon jika mampu. Karena, 
pahala ‘umroh di bulan Romadhon sangatlah besar. 

Rosululloh  bersabda: 

 مَعِي 
ً
ت ي حَجَّ لْض ِ

َ
 فِى زَمَضَانَ ج

ً
إِنَّ عُمْسَة

َ
 ف

“Sesungguhnya pahala ‘umrah pada bulan Romadhon 
seperti haji bersamaku.” (HR. al-Bukhari) 

2. Menjelang bulan Romadhon atau di tengah Romadhon 
biasanya diterbitkan buku-buku yang berkenaan dengan 
Romadhon, baik yang tebal maupun yang ringkas. Padanya 
ada faedah yang besar. Maka janganlah kita lewatkan diri kita 
dari pahala membacanya, atau menyebarkan dan membagi-
bagikannya. Karena, barangsiapa yang menunjukkan 
kebaikan kepada seseorang maka baginya pahala seperti 
orang yang melakukannya. 

3. Pada bulan Romadhon, bulan yang baik lagi penuh berkah, 
biasanya juga diadakan pameran-pameran Islam tentang 
keadaan kaum Muslimin di negara-negara Islam. Maka 
janganlah Anda tertinggal untuk turut serta hadir dan 
menyumbang, baik dalam bentuk materil maupun moril. 

4. Jangan pula ditinggalkan sunnah-sunnah rawātib di bulan 
Romadhon atau di bulan lainnya. Ketahuilah, jika kita 
tinggalkan sunah-sunnah tersebut, maka kita menderita 
kerugian yang besar, yaitu terlewatkannya sebuah rumah di 
surga setiap hari. 
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Rosululloh  bersabda: 

يْرَ 
َ
عًا غ ىُّ

َ
ط

َ
 ج

ً
عَت

ْ
 زَك

َ
سَة

ْ
ىْمٍ ثِىْتَيْ عَش ًَ لَّ 

ُ
هِ ك

َّ
ي لِل ِ

ّ
صَل ًُ ًْ عَبْدٍ مُصْلِمٍ  مَا مِ

تِ  جَىَّ
ْ
هُ بَيْخًا فِى ال

َ
هُ ل

َّ
 بَنَى الل

َّ
سٍِضَتٍ، إِلا

َ
 ف

“Tidaklah seorang Muslim sholat karena Alloh sebanyak 
dua belas raka’at sunnah setiap hari selesai sholat fardhu, 
kecuali Alloh bangunkan baginya sebuah rumah di surga.” 
(HR. Muslim) 

Adapun sunnah-sunnah rawātib tersebut adalah: 
 Dua raka’at sebelum fajar atau Shubuh; 
 Empat raka’at sebelum Zhuhur dan dua raka’at 

sesudahnya; 
 Dua raka’at setelah Maghrib; dan 
 Dua raka’at setelah ‘Isya. 

5. Lailatul Qadar atau malam kemuliaan setara dengan 83 tahun 
4 bulan dari umur kita, maka tambahkanlah amal-amal kita 
yang banyak di waktu-waktu yang sedikit tersebut agar kita 
mendapatkan keberkahan yang besar dan beruntung 
mendapatkan surga. 

6. Bulan Romadhon adalah kesempatan yang agung untuk 
menambah ketaatan-ketaatan, maka janganlah kita sia-siakan 
kesempatan yang mulia itu dengan keluyuran dan mondar-
mandir ke pasar-pasar, khususnya pada sepuluh hari terakhir. 

7. Terakhir, hendaknya kita banyak berdoa kepada Alloh  
(khususnya di akhir-akhir Romadhon) agar Dia menerima 
puasa dan sholat malam kita. Karena berapa banyak orang 
berpuasa namun tidak mendapatkan apa-apa kecuali hanya 
sekedar haus dan lapar saja. Juga berapa banyak orang sholat 
malam namun tidak mendapatkan apa-apa dari sholat 
malamnya kecuali rasa lelah dan begadang saja. 

H. Catatan Untuk Kaum Muslimah 

Saudariku kaum Muslimat.... 
Berupayalah untuk melipatgandakan amal kebaikan dan 

ketaatan yang dibolehkan bagi Anda di waktu datang haid ketika 
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tidak ada sholat dan puasa. Maka gantilah semua itu dengan 

beragam ibadah seperti berdzikir dan beristighfar kepada Alloh , 

bershalawat kepada Nabi , berdoa, bersedekah, mendengarkan al-
Qur’an, membaca buku yang bermanfaat, memberi hidangan 
berbuka kepada orang-orang yang berpuasa dan amal-amal 
kebaikan lainnya.  

Ketahuilah wahai saudariku kaum muslimat....  
Ketika Anda terhalang untuk melaksanakan sholat dan 

puasa di waktu haid dan Anda niatkan itu semata-mata dalam 

rangka mentaati Alloh  dan rela terhadap apa yang telah 
ditentukan-Nya, maka Anda dalam keadaan diberi pahala.  

Dan hendaknya –wahai saudariku tercinta– lisanmu selalu 

basah karena berdzikir kepada Alloh . Karena yang demikian 
itu adalah hiasan mulut dan makanan hati serta penenang jiwa. 
Dzikirpun merupakan perniagaan besar yang sangat 
menguntungkan. 

Wahai pemilik semangat yang tinggi dan cita-cita yang 
luhur, raihlah kesempatan yang baik ini sebelum terlewatkan 
dan bergegaslah kepada amalan-amalan kebaikan! 

Terakhir, kita semua memohon kepada Alloh   agar Dia 
memberkahi kita semua dalam bulan Romadhon ini dan 
menjadikan kita orang yang dirahmati dengan amalan puasa dan 
sholat kita serta berbagai amal sholeh lainnya. 

 
 
 

Semoga shalawat dan salam  
tercurah atas Nabi Muhammad , 

keluarga dan para sahabatnya. 
Amiin. 

 

 
 

 
 

 
 




